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Abstrak 

Studi ini mengkaji perkembangan literasi sastra di sekolah-sekolah di era algoritma, 

otomatisasi, dan kecerdasan buatan, dengan fokus pada peran spesifik pembelajaran 

kreatif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode tinjauan pustaka, 

penelitian ini menganalisis data sekunder dari buku dan jurnal untuk 

mengidentifikasi tren, tantangan, dan strategi dalam pembelajaran sastra kreatif yang 

memanfaatkan teknologi. Evolusi teknologi yang pesat dan meningkatnya 

kompleksitas informasi menyoroti pentingnya keterampilan literasi di era informasi. 

Pembudayaan literasi kini mencakup kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, 

dan memanfaatkan informasi yang berubah dengan cepat dari beragam sumber, serta 

menavigasi sejumlah besar data yang tersedia. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran kreatif dapat meningkatkan 

minat baca dan keterampilan berpikir kritis siswa secara signifikan. Misalnya, 

platform seperti 1000Kitap dan Perusall telah terbukti meningkatkan motivasi 

membaca dan memfasilitasi membaca kolaboratif, mendukung beragam pembelajar 

melalui pedagogi inklusif. Namun, studi ini juga mengidentifikasi hambatan yang 

terus-menerus, seperti disparitas akses teknologi dan literasi digital yang kurang 

optimal di antara siswa. Maraknya misinformasi dan teori konspirasi daring semakin 

menggarisbawahi pentingnya literasi informasi dalam membedakan sumber yang 

kredibel dan memerangi penyebaran informasi palsu. Pembelajaran kreatif 

memberikan kontribusi signifikan dalam membina ekosistem pembelajaran sastra 

yang adaptif dan inklusif di era digital. Hal ini menekankan perlunya model 

pembelajaran yang inovatif dan kolaboratif untuk mengatasi dinamika pendidikan 

kontemporer. Pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis permainan 

dipandang sebagai model relevan yang mendorong pemikiran kritis, pemecahan 

masalah, dan kolaborasi dengan melibatkan siswa dalam proyek dunia nyata dan 

elemen permainan interaktif. Selain itu, integrasi AI dapat menghasilkan 

pengalaman belajar yang inovatif dan efisien, apabila pendekatan yang seimbang 

diadopsi yang menggabungkan teknologi AI dengan metode pengajaran inovatif dan 

mempertahankan fokus berkelanjutan pada penelitian dan pengembangan.  Implikasi 

penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran kreatif sangat penting untuk 
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memperkaya literasi sastra siswa dan merangsang kreativitas mereka di era yang 

kompleks saat ini. 

Kata kunci: Literasi Sastra, Era Digital, Algoritma, Otomasi, Kecerdasan Buatan, 

Pembelajaran Kreatif, Sekolah. 

Abstract 

This study examines the development of literary literacy in schools in the era of 

algorithms, automation, and artificial intelligence, with a focus on the specific role 

of creative learning. Using a qualitative approach and literature review methods, 

the study analyzes secondary data from books and journals to identify trends, 

challenges, and strategies in creative literature learning that utilizes technology. The 

rapid evolution of technology and the increasing complexity of information highlight 

the importance of literacy skills in the information age. Cultivating literacy now 

includes the ability to access, evaluate, and utilize rapidly changing information 

from diverse sources, as well as navigate the vast amounts of available data. These 

findings suggest that integrating technology into creative learning can significantly 

enhance students' reading interest and critical thinking skills. For example, 

platforms like 1000Kitap and Perusall have been shown to increase reading 

motivation and facilitate collaborative reading, supporting diverse learners through 

inclusive pedagogy. However, the study also identifies persistent barriers, such as 

disparities in technology access and suboptimal digital literacy among students. The 

rise of misinformation and conspiracy theories online further underscores the 

importance of information literacy in distinguishing credible sources and combating 

the spread of false information. Creative learning makes a significant contribution 

to fostering an adaptive and inclusive literary learning ecosystem in the digital age. 

This emphasizes the need for innovative and collaborative learning models to 

address the dynamics of contemporary education. Project-based learning and game-

based learning are seen as relevant models that encourage critical thinking, 

problem-solving, and collaboration by engaging students in real-world projects and 

interactive game elements. Furthermore, the integration of AI can produce 

innovative and efficient learning experiences if a balanced approach is adopted that 

combines AI technology with innovative teaching methods and maintains a 

continuous focus on research and development. The implications of this research 

indicate that creative learning is crucial for enriching students' literary literacy and 

stimulating their creativity in today's complex era. 

Keywords: Literary Literacy, Digital Era, Algorithm, Automation, Artificial 

Intelligence, Creative Learning, Schools. 

Pendahuluan 

Di era informasi yang serba cepat ini, literasi sastra menjadi semakin penting dalam 

membantu individu memahami dan menganalisis informasi dengan lebih kritis. Pembelajaran 

kreatif di sekolah dapat membantu meningkatkan minat dan pemahaman terhadap karya sastra, 

sehingga menciptakan generasi yang lebih terampil dalam berpikir kritis dan reflektif. Di era 
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informasi yang serba cepat ini, keterampilan literasi sangat penting karena evolusi teknologi yang 

cepat dan meningkatnya kompleksitas informasi. (Hilmi & Alwi, 2023; Pekkolay, 2022). Dalam 

pandangan tradisional, literasi bukan hanya membaca dan munulis; sekarang telah mencakup 

kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi yang berubah dengan 

cepat dari berbagai sumber, memastikan individu dapat menavigasi sejumlah data besar yang 

tersedia (Pekkolay, 2022). Dalam era globalisasi, penguasaan teknologi informasi menjadikan 

literasi informasi krusial bagi individu agar dapat bersaing dan berkembang dalam masyarakat 

yang didominasi oleh informasi sebagai komoditas utama (Almah, 2019).  

Peningkatan literasi informasi sangat krusial bagi lembaga-lembaga demokrasi dan 

penggunaan teknologi yang bertanggung jawab, terutama dalam menghadapi kredibilitas 

informasi yang tidak pasti. Hal ini menekankan perlunya lembaga pendidikan untuk 

menghasilkan warga yang melek digital. (Luqiu, 2019). Hal ini juga menunjukkan perlunya kerja 

sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat dalam meningkatkan literasi 

informasi. Dengan peningkatan literasi informasi, individu dapat menjadi lebih kritis dan tidak 

mudah terpengaruh oleh informasi yang tidak terverifikasi. Selain itu, peningkatan literasi 

informasi juga dapat membantu dalam memperkuat demokrasi dan memberikan perlindungan 

terhadap penyebaran informasi palsu yang dapat merugikan masyarakat secara luas. 

Pembelajaran sastra di sekolah menghadapi berbagai tantangan, terutama di era digital 

saat ini. Tantangan termasuk tingkat kemahiran siswa yang rendah, kesulitan dalam menafsirkan 

teks sastra, kurangnya praktik dan kepercayaan guru dalam mengajar sastra. (Sylvester & Abdul 

Aziz, 2022). Hambatan dalam pembelajaran sastra juga berasal dari pendidik dan siswa. Untuk 

mengatasinya, diusulkan solusi seperti memanfaatkan aplikasi Wattpad, Instagram, dan YouTube 

sebagai sarana pembelajaran sastra (Lestari & Sriwulandari, 2024). Selanjutnya, perbedaan antara 

teks sastra dan non-sastra menimbulkan kesulitan yang signifikan bagi pelajar, membutuhkan 

karya interpretatif reflektif untuk memahami makna implisit dalam teks sastra (Benchennouf & 

Ouhaibia, 2022). Guru juga menghadapi tantangan dalam mengajar keterampilan membaca 

melalui teks sastra, termasuk sikap siswa dan guru, kurangnya pengalaman dan persiapan, 

keaslian teks, dan ukuran kelas yang besar (Alem, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama 

yang erat antara pendidik dan siswa dalam mengatasi tantangan tersebut. Dengan memanfaatkan 

berbagai aplikasi dan teknologi yang ada, diharapkan pembelajaran literatur dapat menjadi lebih 

menarik dan efektif. Selain itu, pelatihan dan pendampingan dari guru juga sangat penting agar 

siswa dapat mengembangkan keterampilan membaca melalui teks sastra dengan baik. 

Pembelajaran kreatif dapat memberikan solusi yang efektif dalam meningkatkan minat 

baca siswa di era perkembangan teknologi yang begitu pesat. Dengan pendekatan yang inovatif 

dan interaktif, guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan menginspirasi bagi para 

siswa. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Dengan demikian, 

pembelajaran kreatif dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan minat baca 

siswa di era digital ini. Perkembangan teknologi telah secara signifikan mempengaruhi minat 

membaca, terutama di kalangan generasi muda. Meskipun teknologi digital memperluas akses 

informasi dan menyediakan pengalaman belajar yang personalisasi, terdapat kontribusi mereka 

terhadap penurunan kebiasaan membaca tradisional. Dengan perkembangan teknologi digital 

yang cepat, siswa cenderung lebih menyukai teks yang ringkas. Preferensi ini berkorelasi dengan 
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penurunan konsentrasi membaca mereka, yang selanjutnya mengarah pada praktik membaca yang 

dangkal dibandingkan dengan perolehan pemahaman yang mendalam (Kovac & van der Weel, 

2018; Šņitņikovs & Svitaja, 2023). Pergeseran tersebut diperburuk oleh arus informasi yang cepat, 

yang dapat membuat siswa kewalahan dan mengurangi minat mereka untuk membaca materi yang 

lebih lama dan kompleks (Adriana et al., 2022; Kovac & van der Weel, 2018). Untuk mengatasi 

tantangan tersebut, model pembelajaran inovatif, seperti model RADEC (Read-Answer-Discuss-

Explain-Create), telah diusulkan untuk menumbuhkan minat membaca yang lebih besar dalam 

pengaturan pendidikan. Model-model tersebut bertujuan untuk melibatkan siswa secara lebih 

efektif dan membantu mereka beradaptasi dengan lingkungan teknologi mereka (Adriana et al., 

2022; Bahari & Gholami, 2023). Dengan adanya tantangan minat baca siswa di era digital yang 

semakin kompleks, diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran kreatif tidak hanya memberikan solusi, tetapi juga menjadi kunci dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan memanfaatkan teknologi dan pendekatan yang 

interaktif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menginspirasi siswa 

untuk terus mengembangkan minat baca mereka. Dengan demikian, pembelajaran kreatif menjadi 

pilihan yang tepat dalam menghadapi tantangan minat baca siswa di era digital. 

Konsep literasi sastra di era digital mencakup pemahaman beragam, tentang bagaimana 

individu terlibat dengan teks di berbagai media. Literasi digital sangat penting untuk menavigasi 

kompleksitas informasi dalam masyarakat saat ini, terutama dalam memerangi informasi yang 

salah di media sosial, menjadi sangat penting untuk melakukan evaluasi kritis sumber tersebut 

(Nisa, 2024). Tidak hanya sekadar menguasai teknologi, hal ini juga bertujuan untuk memasukkan 

keterampilan sosial, kreativitas, dan pemikiran kritis, serta membina lingkungan belajar yang 

inovatif bagi siswa (Haya et al., 2023). Selain itu,definisi literasi menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan beragam perspektif, seperti literasi visual dan media, untuk memperkaya 

pemahaman tentang membaca dalam konteks digital (Baron, 2017; Biti, 2023). Sastra digital, 

genre yang unik dalam platform digital, menghadirkan tantangan dan peluang untuk analisis 

sastra, memerlukan metodologi baru untuk keterlibatan dalam pengaturan pendidikan (Mustofa 

& Lestari, 2023). Dengan demikian, literasi sastra di era digital dicirikan oleh perpaduan 

keterlibatan kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi terhadap bentuk-bentuk teks dan 

media baru. 

Dilihat dari segi rangkaian sejarah yang kompleks, bukan dari pergeseran zaman, mesin 

infrastruktur yang membentuk digitalisasi dan datafikasi didukung oleh garis keturunan panjang 

perkembangan ilmiah dan industri. Dengan perspektif genealogis tentang digitalisasi dan 

datafikasi, hal ini mencakup statistik modern, teori matematika, dan ilmu komputer. Baru-baru 

ini, fitur digitalisasi dan datafikasi mencakup teknik ilmu data, kapasitas industri yang 

berkembang untuk mengumpulkan 'big data' dalam jumlah besar, penemuan teknik komputasi 

berdaya tinggi untuk menyimpan dan memproses data tersebut, seperti komputasi awan, dan 

pengembangan pembelajaran mesin, pemrosesan bahasa, dan algoritma lain untuk menyortir dan 

mengatur informasi digital (Williamson et al., 2023). Era algoritma, otomatisasi, dan kecerdasan 

buatan (AI) dalam pendidikan menghadirkan lanskap kompleks yang ditandai dengan peluang 

yang signifikan dan tantangan yang tangguh. AI memfasilitasi pembelajaran yang dipersonalisasi 

dan meningkatkan distribusi sumber daya pendidikan, berpotensi mendemokratisasikan akses ke 

pendidikan dan meningkatkan metodologi pengajaran (Lin, 2024; Xiao, 2024). Namun, integrasi 

sistem pengambilan keputusan algoritmik menimbulkan kekhawatiran kritis mengenai 
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transparansi, keadilan, dan akuntabilitas, yang dapat merusak kepercayaan dalam proses 

pendidikan (Levantis & Sgora, 2024). Selain itu, isu-isu seperti privasi data, bias algoritmik, dan 

kebutuhan untuk mendefinisikan kembali peran pendidik adalah tantangan mendesak yang harus 

ditangani untuk memastikan hasil pendidikan yang adil (Xiao, 2024; Yang, 2024). Teknologi AI 

generatif, meskipun menjanjikan dalam meningkatkan pengalaman belajar, juga memerlukan 

pertimbangan yang cermat tentang implikasinya terhadap integritas akademik dan dinamika guru-

siswa (Vafadar & Moradi Amani, 2024). Jadi, sementara potensi inovasi dalam pendidikan sangat 

luas, penting untuk menavigasi tantangan ini dengan bijaksana untuk memanfaatkan manfaat 

penuh AI (Li & Zhao, 2024; Vafadar & Moradi Amani, 2024).  

Selanjutnya, Ouyang & Jiao, (2021) berpendapat bahwa pengembangan bidang Artificial 

Intelengentin Education (AIEd) di masa depan harus mengarah pada pengembangan berulang dari 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, didorong oleh data, dan personal di era 

pengetahuan saat ini. Dengan demikian, literasi sastra di era digital merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami, menganalisis, dan mengekspresikan karya sastra melalui media 

digital. Pembelajaran kreatif dalam literasi sastra melibatkan penggunaan teknologi dan media 

baru untuk meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap karya sastra. Prinsip-prinsip yang 

relevan dalam pembelajaran kreatif literasi sastra di era digital antara lain keterlibatan aktif, 

kolaborasi, dan kreativitas dalam mengekspresikan pemahaman terhadap karya sastra. Model-

model pembelajaran yang dapat diterapkan termasuk pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

berbasis masalah, dan pembelajaran berbasis teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar 

siswa dalam memahami dan mengapresiasi karya sastra. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain tinjauan pustaka. 

Metode ini bertujuan untuk mengembangkan narasi komprehensif mengenai literasi sastra di era 

digital dan peran pembelajaran kreatif. Subjek penelitian ini adalah data sekunder yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber primer, seperti buku dan jurnal ilmiah terkait, dengan judul 

penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran pustaka secara sistematis 

menggunakan kata kunci yang relevan dan analisis isi dokumen yang terkumpul. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi untuk mengidentifikasi pola 

umum, tren, dan tantangan yang muncul dalam literasi digital dan pembelajaran sastra di sekolah. 

Hasil analisis ini juga digunakan untuk merumuskan rekomendasi dan strategi peningkatan 

literasi digital siswa dalam pembelajaran sastra. Dalam penelitian tinjauan pustaka ini, instrumen 

utama yang digunakan adalah peneliti sendiri. Dalam penelitian studi literatur ini, peneliti 

berperan sebagai instrumen kunci. Perannya meliputi penelusuran dan pemilihan literatur 

berdasarkan relevansi dengan kata kunci dan fokus penelitian, ekstraksi informasi penting dari 

sumber terpilih, serta analisis konten untuk menafsirkan dan mensintesis data guna menarik 

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini secara khusus menemukan bahwa, di era algoritma, otomatisasi, dan 

kecerdasan buatan, pembelajaran kreatif memainkan peran penting dalam memperkaya literasi 

sastra siswa dan merangsang kreativitas mereka. Awalnya, penelitian ini menemukan bahwa 
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integrasi teknologi, seperti platform 1000Kitap dan Perusall, secara signifikan meningkatkan 

minat baca dan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penggunaan pedagogi inklusif dan 

kolaboratif. Temuan ini melampaui klaim umum tentang teknologi dengan menunjukkan 

bagaimana aplikasi spesifik meningkatkan keterlibatan membaca dan menumbuhkan pemahaman 

yang lebih mendalam. 

Meskipun terdapat tantangan seperti disparitas akses teknologi dan literasi digital yang 

belum optimal, penelitian ini menggarisbawahi kontribusi signifikan pembelajaran kreatif dalam 

mendorong ekosistem pembelajaran sastra yang adaptif dan inklusif di era digital. Solusi yang 

diusulkan, seperti penggunaan aplikasi media sosial (Wattpad, Instagram, YouTube) sebagai alat 

pembelajaran sastra dan penerapan model inovatif seperti RADEC (Read-Answer-Discuss-

Explain-Create) dan Game-based learning (GBL) menawarkan kerangka kerja praktis yang dapat 

meningkatkan minat baca dan menumbuhkan keterampilan abad ke-21. 

Konsep era algoritma, otomasi, dan kecerdasan buatan dan pengaruhnya pada literasi 

sastra  

Era algoritma, otomatisasi, dan kecerdasan buatan (AI) telah membawa transformasi 

fundamental dalam literasi sastra, mengubahnya tidak hanya sebagai fasilitator akses tetapi juga 

sebagai pembentuk bagaimana individu berinteraksi dengan, menciptakan, dan memahami teks. 

Pergeseran paradigma ini membutuhkan eksplorasi mendalam untuk memahami bagaimana 

teknologi ini memengaruhi proses membaca, menulis, dan mengapresiasi karya sastra. 

AI berdampak signifikan terhadap ekspresi sastra, tidak hanya dengan memungkinkan 

bentuk-bentuk penulisan baru tetapi juga dengan meningkatkan teknik tradisional melalui 

perangkat kolaboratif yang membantu penulis mengatasi hambatan kreatif dan mengeksplorasi 

struktur naratif yang inovatif. Secara khusus, AI generatif, melalui kombinasi kode dan bahasa 

alami, menghasilkan keluaran multimoda yang menantang paradigma literasi konvensional dan 

menuntut pemahaman literasi yang lebih adaptif. AI secara signifikan mempengaruhi ekspresi 

sastra, memungkinkan bentuk-bentuk penulisan baru dan meningkatkan teknik tradisional melalui 

alat kolaboratif yang membantu penulis dalam mengatasi hambatan kreatif dan mengeksplorasi 

struktur naratif inovatif (Dhayalakrishnan, 2024). Meskipun AI memiliki potensi signifikan untuk 

meningkatkan literasi dan eksplorasi kreatif, terdapat kekhawatiran substansial tentang 

dampaknya terhadap keterlibatan kritis dan kedalaman membaca, yang berpotensi menyebabkan 

pendangkalan literasi. Dualitas potensial ini—antara peningkatan kreativitas dan potensi 

penurunan keterlibatan kritis—menyoroti perlunya penggunaan AI yang terarah dan bertanggung 

jawab dalam pendidikan (Kalantzis & Cope, 2024). AI seharusnya berfungsi sebagai alat untuk 

mengembangkan kapasitas kognitif dan kreatif manusia, bukan sebagai pengganti pemikiran 

mendalam. Lebih lanjut, kemunculan konten yang dihasilkan AI juga menimbulkan isu-isu 

kompleks terkait hak cipta dan kepengarangan. Perlu dicatat bahwa dokumen ini mengidentifikasi 

tantangan-tantangan tersebut tetapi tidak memberikan rekomendasi praktis khusus bagi guru atau 

siswa yang menghadapi isu hak cipta terkait konten yang dihasilkan AI. Selain itu, algoritma 

membantu analisis dan penyebaran teks, mengembalikan studi sastra serta mendorong keragaman 

(inklusivitas) di seluruh dunia (Xue & Chen, 2024).  

Dengan demikian, meskipun teknologi AI meningkatkan akses terhadap informasi dan 

memperkaya ekspresi sastra, penggunaannya membutuhkan pemahaman yang komprehensif dan 
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kritis terhadap penerapannya. Mengatasi potensi penurunan keterlibatan kritis dan kedalaman 

membaca yang disebabkan oleh AI sangat penting untuk menumbuhkan literasi berkelanjutan di 

era digital. Hal tersebut menunjukkan bahwa AI bukanlah solusi tunggal, melainkan alat yang 

memerlukan integrasi yang cermat dengan pedagogi yang mendorong pemikiran kritis dan 

evaluasi informasi yang mendalam. 

Model Pembelajaran Kreatif yang Relevan 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah salah satu model pembelajaran kreatif yang 

dapat mengatasi tantangan era algoritma, otomasi, dan kecerdasan buatan. Model ini memberikan 

siswa proyek nyata untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan kreatif, pemecahan 

masalah, dan kolaborasi. Proyek-proyek ini juga dapat membantu siswa belajar secara mandiri 

dan mengatasi tantangan yang kompleks. Dengan menggunakan kerangka kerja kreatif dan 

pendekatan kolaboratif, model pembelajaran kreatif dapat menangani tantangan yang ditimbulkan 

oleh era algoritma, otomasi, dan kecerdasan buatan (AI). Untuk memasukkan AI sebagai agen 

kreatif bersama, model kreativitas tradisional harus diubah, karena seringkali berpusat pada 

manusia. Moura, (2024) misalnya, menyarankan untuk merevisi kerangka kerja yang ada untuk 

memasukkan elemen yang mengenali peran AI dalam proses kreatif, sehingga mendorong 

kolaborasi manusia-AI dalam proyek kreatif. Selain itu, Folcuț et al., (2024) menekankan bahwa 

model pendidikan harus berubah untuk mengintegrasikan alat digital dan AI. Teknologi tersebut 

penting untuk menekankan penyelarasan kurikulum dengan peran pekerjaan yang muncul dengan 

memanfaatkan platform pendidikan inovatif untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Adaptasi 

tersebut tidak hanya mengoptimalkan proses pendidikan, tetapi juga mempertahankan aspek 

kreatif pengajaran dan memastikan bahwa kreativitas manusia tetap sentral dalam lingkungan 

belajar. Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam model generatif yang sering tidak memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan konten di luar kumpulan data pelatihan mereka. Hal tersebut 

menunjukkan akan kebutuhan kerangka kerja yang meningkatkan kreativitas dalam output yang 

dihasilkan AI (Chemla--Romeu-Santos & Esling, 2022). Agar teknologi pendidikan dapat 

memanfaatkan potensi kreatifnya, kerangka kerja yang memungkinkan AI membuat konten yang 

lebih kreatif harus terus dikembangkan. Dengan demikian, pendidikan akan terus berkembang 

dan secara keseluruhan dapat meningkatkan hasil pembelajaran.  

Masa depan pendidikan yang inovatif dan efektif dapat dicapai dengan adanya 

pendekatan yang holistik, serta engrintegrasikan antara kreativitas manusia dan teknologi. Salah 

satu model pembelajaran yang direkomendasikan adalah game-based-learning (GBL) yakni 

mencakup berbagai model pembelajaran kreatif yang meningkatkan keterlibatatan siswa dan 

menumbuhkan keterampilan penting abad ke-21. GBL menggunakan elemen-elemen permainan 

seperti tantangan, kompetisi, dan reward untuk memotivasi siswa dalam proses belajar. Dengan 

adanya interaksi yang menarik dan menyenangkan, siswa dapat lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dan memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, GBL juga dapat meningkatkan 

kemampuan kolaborasi dan pemecahan masalah siswa, sehingga mereka siap menghadapi 

tantangan dunia nyata di masa depan. Salah satu model yang menonjol adalah pendekatan 

konstruktivis, yang menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, memungkinkan peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dan berkolaborasi melalui permainan, sehingga meningkatkan 

pemikiran kritis, komunikasi, dan kreativitas  (Untari, 2022). Selain itu, untuk pembelajaran 

berbasis game, telah diusulkan kerangka kerja kreatif empat tingkat. Kerangka ini mencakup 
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kreativitas khusus permainan di tingkat mikro, desain tugas di tingkat meso, pembuatan tujuan 

bermakna di tingkat makro, dan hubungan meta-level dengan masalah sosial yang lebih luas 

(Farias & Isabel, 2022). Model IMIE (identifikasi, modeling, penerapan, dan evaluasi) untuk 

belajar desain game juga menekankan betapa pentingnya kolaborasi pencipta dan integrasi 

pedagogis untuk meningkatkan hasil belajar (Abarkan et al., 2021). Terakhir, telah diakui bahwa 

memasukkan desain game digital ke dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan pemahaman mereka tentang teknologi. Saat ini, model penilaian sedang dikembangkan 

untuk menilai strategi pembelajaran (Horvat et al., 2022). Dengan demikian, penggunaan desain 

game dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa tetapi juga membantu 

mereka menjadi lebih kreatif, bekerja sama, dan memahami konsep yang rumit. Pendekatan IMIE 

memungkinkan guru membuat pengalaman belajar yang lebih komprehensif dan berkelanjutan 

sehingga dapat membantu siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dunia nyata. 

Selain itu, pembuatan model penilaian yang tepat akan memastikan penggunaan desain game 

dalam pembelajaran berhasil serta memberikan panduan untuk pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih baik di masa depan. 

Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Sastra 

Teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

dalam dunia pendidikan. Integrasi teknologi dalam pembelajaran sastra menjadi hal yang penting 

untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan memanfaatkan teknologi, guru dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan siswa 

saat ini. Selain itu, teknologi juga memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar 

secara lebih mudah dan efisien. Integrasi media sosial, aplikasi, dan platform digital ke dalam 

pembelajaran sastra telah secara signifikan mengubah praktik literasi tradisional. Penelitian 

menunjukkan bahwa platform seperti 1000Kitap (https://1000kitap.com/) meningkatkan motivasi 

membaca dan mendorong interaksi di antara pengguna, terutama di antara guru pra-layanan, yang 

melaporkan sikap positif terhadap berbagi dan mendiskusikan literatur melalui aplikasi ini 

(Eskimen, 2024). Demikian pula, Perusall mencontohkan bagaimana platform sosial dapat 

memfasilitasi membaca kolaboratif, melayani pelajar yang beragam dengan mempromosikan 

pedagogi inklusif melalui fitur yang mengakomodasi berbagai kebutuhan belajar (Ateh, 2024). 

Selain itu, kemajuan dalam teknologi media telah merevolusi produksi dan penyebaran konten 

sastra, memungkinkan akses dan keterlibatan yang lebih luas di berbagai demografi, yang 

sebelumnya dibatasi oleh media tradisional (Jamil Shahwan, 2023). Pergeseran ini tidak hanya 

mendemokratisasikan akses ke sastra tetapi juga memperkaya pengalaman belajar dengan 

memungkinkan beragam perspektif dan keterlibatan kolaboratif, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada perkembangan sosial dan ekonomi budaya sastra. Dengan adanya kemajuan 

teknologi media, kini lebih banyak orang dapat mengakses sastra dari berbagai sudut pandang 

dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara kolaboratif. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman tentang sastra tetapi juga membuka peluang untuk pertumbuhan 

ekonomi dan sosial di bidang budaya sastra. Dengan demikian, teknologi media telah membawa 

dampak positif dalam membentuk masyarakat yang lebih inklusif dan berbudaya. 

Peningkatan Minat Baca dan Literasi Sastra 

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi berbagai strategi untuk meningkatkan minat 

baca siswa melalui pembelajaran kreatif. Strategi tersebut berfokus pada pembelajaran 

https://1000kitap.com/
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berdasarkan pengalaman, metode pengajaran yang inovatif, dan layanan perpustakaan yang 

menarik yang bertujuan untuk menumbuhkan kecintaan siswa terhadap membaca. 

Model literasi membaca berbasis pembelajaran eksperiensial, yang terdiri dari empat 

siklus pembelajaran: mengalami, merefleksikan, berpikir, dan bertindak, dapat meningkatkan 

minat baca siswa secara signifikan. Kegiatan inti dari pendahuluan, bagian utama, dan kesimpulan 

merupakan bagian dari model tersebut (Retnaningtyas et al., 2024). Taksonomi Bloom yang 

Direvisi telah terbukti meningkatkan minat siswa dalam membaca dan keterampilan berpikir 

kreatif di tingkat sekolah dasar. Dalam kelas membaca bahasa Inggris, pendekatan ini mendorong 

berbagai pendekatan pengajaran yang kreatif dan bervariasi, sehingga menghasilkan tingkat 

keterlibatan yang lebih tinggi dengan siswa (Widiana et al., 2023). Selain itu, melalui penggunaan 

berbagai bahan bacaan dan tugas yang dipikirkan sendiri, pendekatan ini dapat merangsang minat 

dan inisiatif siswa (Teng, 2024). Siswa yang menyukai membaca dapat didorong dengan 

menyediakan bahan bacaan yang disesuaikan dengan disko, membuat ruang untuk membaca yang 

menarik dan berkompetisi dalam literasi . Kenyataan berbeda-berbeda timbul dari hal ini. 

Efektivitas kajian bermacam-macam metodologi menjadikan mereka mendemonstrasikan dan 

banyak hal lain yang dapat memengaruhi cara pembelajaran di pandangan masing-masing. Selain 

itu, guru harus memahami preferensi dan kebutuhan masing-masing siswa untuk membantu 

mereka menemukan minat baca. Dengan menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan minat 

siswa, menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan membaca, dan merangsang kompetisi 

literasi, guru dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa secara signifikan. Dengan cara 

ini, metode ini tidak hanya merangsang minat dan inisiatif siswa, tetapi juga meningkatkan 

efektivitas pembelajaran mereka. 

Kendala dan Solusi 

Tantangan yang dihadapi pembelajaran kreatif di era algoritma, otomatisasi, dan 

kecerdasan buatan (AI) menghambat efektivitasnya. Faktor-faktor tersebut adalah faktor sosial, 

teknis, dan pendidikan yang perlu ditangani untuk menciptakan lingkungan yang mendorong 

kreativitas. Terjadi kesalahpahaman tentang penggunaan AI. Banyak pemangku kepentingan 

menganggap AI sebagai ancaman terhadap kreativitas, bukan alat untuk meningkatkannya, dan 

hal ini menyebabkan penolakan oleh industri kreatif. Kesalahpahaman ini muncul dari 

pemahaman yang tidak memadai tentang kemampuan dan potensi AI untuk meningkatkan 

kreativitas manusia, bukan menggantikannya (Oliinyk, 2023). Tantangan berikutnya adalah 

bagaimana cara mengginteggrasikan AI dalam pembbelajaran. Hanya ada sedikit studi kasus yang 

menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan hasil pembelajaran dalam pendidikan kreatif, tetapi 

juga terdapat kebutuhan besar untuk pendekatan yang mengintegrasikan kekuatan komputasi AI 

dengan nilai bimbingan manusia yang tak tergantikan dalam mempromosikan kreativitas (Omran 

Zailuddin et al., 2024). Pemanfaatan AI untuk menciptakan karya kreatif menimbulkan masalah 

kompleks misalnya berkaitan dengan hak cipta dan kepengarangan yang mempersulit situasi 

hukum bagi para kreator itu sendiri. Ketika konten yang dihasilkan kecerdasan buatan menjadi 

lebih umum, semakin sulit untuk mengaitkan kepengarangan dan melindungi hak kekayaan 

intelektual (Käde, 2024). Namun, di satu sisi, beberapa pihak berpendapat bahwa menghadapi 

tantangan yang ditimbulkan oleh AI dapat mendorong para pendidik untuk mengubah pendekatan 

mereka, mempertimbangkan kembali metode tradisional mereka, dan menggabungkan teknologi 

baru dalam proses kreatif mereka (Kumar, 2023). Artinya, kemajuan dalam kecerdasan buatan 
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juga mendorong inovasi dalam pendidikan dan memungkinkan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan efisien. Guru dapat menggunakan teknologi AI di kelas untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan 

secara umum. Oleh karena itu, meskipun AI menghadirkan masalah hak kekayaan intelektual, AI 

memiliki potensi untuk meningkatkan pendidikan sekaligus merangsang kreativitas. 

Pembelajaran kreatif di zaman algoritma, otomatisasi, dan kecerdasan buatan (AI) 

memerlukan pendekatan kreatif yang menggintegrasikan kreativitas manusia dengan teknologi. 

Hal ini membutuhkan penjelasan kembali mengenai metodologi dan struktur pendidikan yang 

mendorong penciptaan daya fikir dalam landskap berteknologi maju. Kreativitas harus dilihat di 

luar batas-batas tradisional. Artinya bagaimana cara mempertemukan potensi manusia dan 

kekuatan komputasi AI. Pergeseran ini memerlukan program pendidikan untuk mempromosikan 

pasca-humanisme dan konektivisme, mengakui kemampuan kolaboratif manusia dan mesin 

(Zhakata, 2022). Kemampuan AI untuk menghasilkan konten asli menantang definisi kreativitas 

konvensional, mendorong pendidik untuk mengeksplorasi paradigma baru yang membedakan 

kreativitas dari konten yang lain (Longo, 2023). Berikutnya, yakni pendekatan naratif. Dengan 

cara memfasilitasi partisipasi siswa dalam pertanyaan imajiner serta bagaimana cara 

meningkatkan kemampuan komunikasi mereka, teknik naratif dalam pembelajaran memiliki 

potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan memperdalam pemahaman 

budaya mereka. Dengan metode ini, siswa didorong untuk menggunakan bahasa secara imajinatif 

dan lebih dari sekedar menyampaikan informasi (Kang et al., 2022). Selanjutnya, pendekatan 

multidisiplin: Pemahaman yang komprehensif tentang peran AI dalam pendidikan memerlukan 

kerja sama antardisiplin. Wawasan dari ilmu komputer, pendidikan, dan komunikasi harus 

disintesis untuk menemukan strategi pelatihan dan akulturasi yang baik bagi guru dan siswa 

(Blanc et al., 2023). Solusi ini memberikan perspektif baru terhadap pendidikan. Namun, tterdapat 

kekhawatiran tentang kemungkinan ketergantungan berlebihan pada AI yang dapat menghambat 

kreativitas manusia jika tidak diimbangi dengan pendekatan pedagogis konvensional. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi para pemangku kepentingan pendidikan untuk mempertimbangkan secara 

cermat bagaimana AI dapat digunakan secara efektif dalam proses belajar mengajar tanpa 

menghilangkan unsur kreativitas dan individualitas manusia. Pencapaian tujuan pendidikan 

memerlukan perpaduan yang seimbang antara teknologi AI dan metode pengajaran tradisional. 

Selain itu, penelitian dan pengembangan berkelanjutan harus dilakukan untuk memastikan bahwa 

penerapan AI dalam pendidikan dapat memaksimalkan manfaatnya tanpa mengorbankan aspek 

penting lainnya. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran kreatif berperan penting dalam 

memperkaya literasi sastra siswa dan merangsang kreativitas mereka di tengah kompleksitas era 

algoritma, otomatisasi, dan kecerdasan buatan. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi, khususnya melalui platform seperti 1000Kitap dan Perusall, secara signifikan 

meningkatkan minat baca dan keterampilan berpikir kritis siswa, sekaligus memfasilitasi 

pedagogi inklusif dan mendorong kegiatan membaca kolaboratif. Hasil ini sejalan dengan 

hipotesis bahwa pembelajaran kreatif berbasis teknologi dapat menjadi solusi bagi tantangan 

literasi di era digital. Namun, studi ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan penting. 
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Kesenjangan akses teknologi dan literasi digital belum optimal di antara siswa masih menjadi 

kendala yang signifikan.  

Menanggapi temuan penelitian tersebut, pembelajaran kreatif telah terbukti mampu 

membentuk ekosistem pembelajaran yang adaptif dan inklusif untuk sastra di era digital. Hal ini 

menekankan urgensi model inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek dan permainan yang 

mendorong pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi. Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa beberapa langkah strategis konkret diperlukan. 

Pertama, pengembangan kurikulum yang adaptif dan berbasis proyek, dengan memperkuat 

integrasi model RADEC (Baca-Jawab-Diskusi-Jelaskan-Kreasi) dan GBL (Pembelajaran 

Berbasis Permainan) dalam kurikulum sastra, dengan berfokus pada proyek nyata dan elemen 

permainan interaktif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mendalam siswa. Kedua, 

peningkatan literasi digital guru dan siswa melalui program pelatihan komprehensif untuk 

mengembangkan kemampuan mengevaluasi sumber informasi, memahami bias algoritmik, dan 

melawan disinformasi. Ketiga, pengembangan dan integrasi pedoman etika yang jelas dan 

kebijakan hak cipta mengenai penggunaan dan pembuatan konten berbasis AI dalam lingkungan 

belajar, termasuk diskusi kelas tentang atribusi, orisinalitas, dan implikasi hukum dari karya yang 

dihasilkan AI. Keempat, mempromosikan keterlibatan kritis dengan AI dengan mengembangkan 

pendekatan pedagogis yang secara eksplisit mengajarkan siswa untuk menilai secara kritis 

informasi yang dihasilkan AI dan memahami keterbatasan dan biasnya. Pada akhirnya, kolaborasi 

lintas sektor yang erat antara pemerintah, lembaga pendidikan, pengembang teknologi, dan 

masyarakat sangat penting untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendorong 

pengembangan literasi adaptif dan inklusif di era digital. Menerapkan solusi tersebut, 

pembelajaran sastra akan tetap relevan dan bermanfaat bagi siswa saat mereka menghadapi 

beragam tantangan di masa depan, memastikan mereka tidak hanya melek digital tetapi juga 

melek kritis dan kreatif dalam sastra. 
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